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MOTTO

“Kesuksesan hanya dapat diraih dengan segala upaya dan usaha yang disertai

dengan doa, karena sesungguhnya nasib seseorang manusia tidaka akan berubah

dengan sendirinya tanpa berusaha serta doa”.

“Kupersembahkan”

“Karya sederhana ini sebagai tanda baktiku kepada kedua orang tuaku

serta seluruh keluarga tercinta dan orang-orang yang senantiasa menyanyangiku,

berdoa dengan tulus dan selalu memberikan yang terbaik serta selalu

mengharapkan kesuksesanku.

Doa… Pengorbanan… Nasehat… serta kasih sayang yang tulus menunjang

kesuksesanku dalam menggapai cita-citaku”.



ABSTRAK

HASRINA 2017. Analisis Pengakuan Pendapatan dan Beban Proyek Yang
Berdasarkan (PSAK 34) Pada CV Tri Putra Nurinda Makassar. Skripsi
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar dibimbing oleh Hj.Lilly Ibrahim dan Linda Arisanti Razak. Penelitian
ini dilaksanakan di CV Triputra Nurinda Makassar yaitu sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang jasa konstruksi.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
pendapatan dan beban proyek yang diterapkan perusahaan sudah sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan khususnya pada PSAK NO.34 tahun 2010. Dalam
penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang
diperoleh langsung dari perusahaan yang meliputi data laporan keuangan. Metode
analisis yang digunakan adalah deskriptif komparatif.

Pendapatan yang diperoleh perusahaan yang bersumber dari kegiatan
operasional (kegiatan pokok) perusahaan yakni: pendapatan jasa kontruksi,
perusahaan menggunakan metode accrual basic. Di mana pengakuan pendapatan
dan beban berdasarkan setiap periode.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diketahui bahwa dalam
menerapkan akuntansi pengakuan pendapatan dan beban dalam perusahaan belum
sesuai dengan PSAK NO.34 tahun 2010.

Kata kunci : Pendapatan, Beban, PSAK No.34



ABSTRAC

HASRINA 2017. Analisis Pengakuan Pendapatan dan Beban Proyek Yang

Berdasarkan (PSAK 34) Pada CV Tri Putra Nurinda Makassar. Thesis

majoring in accounting faculty of economics and business university

muhammadiyah Makassar guided by hj.Lilly Ibrahim and Linda arisanti razak.

Research enganged in construction services.

The porpose of this study is to determine whether the revenue and project

load applied by the company is n accordance with financial accounting standards,

especially in PSAK No.34 of 2010 in this research. The type of data used is

secondary data that is data obtained directly from the company that includes

financial statement data. The analytical method used is descriptive.

Revenue derived from the company that comes from the operational

activities (main activities) of the company namely: pendapatan construction

services. Companies use the basic accrual methot. Where is the recognition of

income and expenses based on each period.

From the results of research conducted. It can be seen thet in applying the

accounting recognition of revenues and expenses in the company is not in

accordance with PSAK No.34 of 2010.

Keywords: Revenue, Expenses, PSAK No.34
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan merupakan salah satu pokok kegiatan perekonomian yang

hidup dalam lingkungan dunia usaha yang berubah cepat dan dinamis. Seiring

dengan pertumbuhan ekonomi di era globalisasi yang cukup pesat, menuntut

perusahaan untuk melakukan pengelolaan usaha yang lebih baik. Hal itu

dilakukan untuk menghadapi persaingan antar perusahaan, baik dari industri yang

sejenis maupun industri secara keseluruhan. Masing-masing perusahaan dituntut

untuk bekerja lebih efektif dan efisien khususnya untuk meningkatkan prestasi

perusahaan dalam kinerja keuangannya baik untuk jangka pendek maupun untuk

jangka panjang. Oleh karena itu, perusahaan harus mengambil langkah-langkah

baru untuk tercapainya tujuan perusahaan.

Perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha kontraktor adalah

perusahaan yang menyedikan jasa konstruksi sebuah bangunan seperti jembatan,

gedung, terowongan, bendungan dan lain-lain. Pengerjaan suatu konstruksi

terkadang dilakukan dalam jangka waktu yang lama dan tentunya memerlukan

biaya yang tidak sedikit. Lamanya waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan

suatu kontrak selanjutnya disebut sebagai masa kontrak. Oleh karena panjangnya

waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan kontrak suatu konstruksi maka

suatu kontrak tidak dapat diselesaikan dalam satu periode akutansi. Sementara itu

pengakuan beban dan pendapatan harus senantiasa dilakukan untuk memperoleh
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informasi tentang perbandingan antara beban perusahaan dengan penghasilan

yang diperoleh perusahaan dalam periode tertentu. Dalam rangka menjawab

permasalahan seperti ini Standar Akutansi Keuangan mengatur suatu cara yang

tepat agar pengakuan beban dan pendapatan dapat dilakukan dengan wajar.

Pada PSAK No.34 (2010) paragraph 22 mengenai Akuntansi Kontrak

Konstruksi, diatur syarat pengakuan dan pencatatan pendapatan dan biaya

kontrak untuk pekerjaan kontrak konstruksi. Aturan yang dimaksud adalah bila

mana hasil (Outcome) kontrak kontruksi dapat diestimasi secara andal,

pendapatan kontrak dan biaya kontrak yang berhubungan dengan kontrak

kontruksi harus diakui masing-masing sebagai pendapatan dan beban dengan

memperhatikan tahap penyelesaian aktivitas kontrak pada tanggal neraca

(percentage off completion). Sedangkan pada paragraph 23, menurut metode ini

pendapatan kontrak dihubungi dengan biaya yang terjadi dalam mencapai tahap

penyelesaian tersebut, sehingga pendapatan, beban, dan laba yang dilaporkan

dapat diatribusikan menurut penyelesaian pekerjaan secara propesional.

Pendapatan perusahaan harus diakui berdasarkan periode kegiatan

ekonomi yang meliputi proses menciptakan barang dan jasa serta proses penjual

barang dan jasa yang telah dicapai atau dihasilkan. Pengakuan ini juga

hendaknya dilakukan dengan catatan pengukuran yang handal dan objektif.

Sementara itu beban sebagai pengurang terhadap pendapatan harus dilaporkan

pada saat yang sama dengan pendapatan yang dihasilkan dari pengorbanan

tersebut.
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Tahap penyelesaian suatu kontrak (percentage of completion) dapat

ditentukan dengan berbagai cara (PSAK No.34 paragraph 28). Perusahaan

menggunakan metode yang mengukur secara andal pekerjaan yang dilakukan.

Bergantung pada sifat kontrak, metode tersebut antara lain: proporsi biaya kontrak

untuk pekerjaan yang dilaksanakan sampai tanggal total biaya kontrak yang

diestimasi, survei atas pekerjaan yang telah dilaksanakan dan penyelesaian suatu

bagian secara fisik dari pekerjaan kontrak.

Belum banyak perusahaan mengakui beban dan penghasilannya sesuai

dengan Pernyataan Standar Akutansi Keuangan (PSAK) No. 34. Hal ini

dibuktikan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Gustati, Anda Dwi

Haryadi dan Elfitri Santi (2008) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh

Pengakuan Pendapatan Dalam Penerapan Akuntansi Kontrak Kontruksi (PSAK

34) Terhadap Penentuan Laba/Rugi Periodik (Studi Kasus Pada 3 Perusahaan

Bidang Usaha Kontrak Kontruksi di Kota Padang)”. Dari tiga perusahaan

konstruksi yang diteliti, ketiga perusahaan tersebut belum menerapkan Pernyataan

Standar Akutansi (PSAK) No. 34. Di sebabkan karena pencatatan akuntansi belum

ditangani oleh akuntan yang berkompeten di bidangnya melainkan hanya

ditangani oleh personil yang berlatar belakang pendidikan teknik sipil. Selain itu

penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Sapto Rini dan Elly (2012) dalam

penelitiannya yang berjudul “Analisis Pengakuan Pendapatan dan Beban Kontrak

Pada UD Gunawan Steel” menyebutkan bahwa Perusahaan yang diteliti mengakui

pendapatan dari kontrak jangka panjang didasarkan pada saat proyek telah selesai

dikerjakan tanpa memperhatikan tingkat penyelesaian pekerjaan pada tanggal
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penyusunan laporan keuangan. Begitu pula saat mengakui beban kontrak,

perusahaan mengakuinya setelah proyek selesai dikerjakan. Perusahan hanya

mencatat biaya-biaya yang dikeluarkan setiap tahunnya dalam proyek tersebut.

Akibatnya laporan laba rugi yang dibuat oleh perusahaan tidak menggambarkan

hal yang sewajarnya. Hal ini tidak sesuai dengan pengakuan beban dan

pendapatan menurut PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan).

Dari uraian diatas mengisyaratkan bahwa tidak menutup kemungkinan

masih terdapat perusahan-perusahaan lain yang bergerak di bidang konstruksi

mengakui beban dan penghasilannya tidak sesuai dengan Standar Akutansi

Keuangan khususnya Pernyataan Standar Akutansi Keuangan No. 34. Oleh

karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian terhadap pengakuan beban dan

pendapatan dari perusahaan konstruksi lainnya.

CV Tri Putra Nurinda Makassar salah satu perusahaan yang bergerak

dibidang jasa konstruksi yang dari tahun ke tahun mengalami perkembangan

dalam kegiatan proyek. Oleh karena itu, untuk memudahkan dalam kegiatan

proyek guna menunjang penyajian termin proyek dalam laporan keuangan maka

diperlukan suatu peranan periode pendapatan dan beban termin proyek, dimana

metode pengakuan dan beban yang digunakan oleh perusahaan adalah metode

cash basis dan metode accrual basis.

Sehubungan dengan pengakuan pendapatan dan beban perusahaan dalam

pencatatan akuntansi, bagian akuntansi harus membentuk suatu sistem akuntansi

termasuk sistem akuntansi pendapatan yang mencatat seluruh pendapatan dan

beban dalam perusahaan, baik yang bersumber dari kegiatan usaha pokok seperti



5

jasa kontsruksi maupun dari luar kegiatan usaha pokok seperti pendapatan bunga

jasa giro.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Analisis Pengakuan Pendapatan dan Beban Proyek

Yang Berdasarkan (PSAK 34) Pada CV Triputra Nurinda Makassar.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang

menjadi pokok permasalahan dalam penulisan ini adalah: “Apakah pengakuan

pendapatan dan beban proyek yang telah ditetapkan oleh perusahaan sudah

sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.34”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah pokok diatas, maka penulis mengutarakan tujuan

penelitian sebagai berikut: Untuk mengetahui pengakuan pendapatan dan beban

proyek yang ditetapkan oleh perusahaan sudah sesuai Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (PSAK) No.34 (2010)”.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan masalah pokok diatas, maka penulis mengutarakan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Sebagai bahan masukan kepada CV Tri Putra Nurinda Makassar, khususnya

mengenai analisis pengakuan pendapatan dan beban proyek yang

berdasarkan (PSAK 34).

2. Sebagai acuan dan bahan pustaka bagi pihak yang melakukan penelitian

lanjutan pada objek yang sama.
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3. Sarana untuk mengembangkan wawasan pengetahuan peneliti mengenai

masalah-masalah yang diteliti.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Pendapatan

Konsep pendapatan (revenue) dalam literatur-literatur akuntansi belumlah

didefenisikan secara jelas. Hal tersebut terutama disebabkan karena pembicaraan

tentang konsep pendapatan (revenue) dihubungkan dengan pengukuran dan

penetapan waktu serta biasanya dalam konteks sistem “pembukuan

berpasangan”. Akan tetapi sifat mendasarkan dari aktivitas-aktivitas pendapatan

(revenue) dan atribut-atributnya haruslah diselidiki terlebih dahulu sebelum

masalah-masalah pengukuran dan penetapan waktu ditangani.

Pendapatan kontrak menurut PSAK No.34 (2010) terdiri atas :

1. Nilai pendapatan semula yang disetujui dalam kontrak.

2. Penyimpangan dalam pekerjaan kontrak, klaim, dan pembayaran

insentif.

Pendapatan kontrak menurut PSAK No.34 dapat diukur pada nilai wajar

dari imbalan yang diterima atau akan diterima.

Ada pula pendekatan terhadap pendapatan (revenue) yang telah ditemui

dalam literatur-literatur akuntansi, yaitu menekankan pada arus masuk aktiva

yang merupakan hasil dari aktivitas-aktivitas operasional perusahaan dan serta

mentransfer barang-barang dan jasa tersebut kepada konsumen atau produsen

lainnya.

Sifat dan aktivitas yang dilakukan pada kontrak kontruksi, tanggal saat
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kontrak mulai dilakukan dan tanggal saat aktivitas tersebut diselesaikan biasanya

jatuh pada priode akuntansi yang berlainan. Oleh karena itu, persoalan utama

dalam akuntansi kontrak kontruksi adalah alokasi pendapatan kontrak dan

biasanya kontrak pada periode ini dimana pekerjaan kontruksi tersebut

dilaksanakan. Pertanyaan ini menggunakan kriteria pengakuan yang diatur dalam

rangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan untuk menentukan

kapan pendapatan dan biaya suatu kontrak konstruksi harus diakui sebagai

pendapatan dan beban dalam laporan laba rugi.

Pendapatan adalah aliran masuk harta-harta (aktiva) yang timbul dari

penyerahan barang atau jasa yang dilakukan oleh suatu unit usaha selama satu

periode tertentu. Dasar yang digunakan untuk mengukur besarnya pendapatan

adalah jumlah kas atau ekuivalennya yang diterima dan transaksi penjualan

dengan pihak bebas. Istilah pendapatan dalam prinsip ini merupakan istilah yang

luas, dimana di dalam pendapatan ttermasuk juga pendapatan bunga, sewa, laba

penjualan aktiva dan lain-lain. Batasan umum yang biasa digunakan adalah

semua perubahan dalam jumlah bersih aktiva selain berasal dari pemilik

perusahaan.

Pengertian pendapatan juga dapat dilihat dari sudut pandang perusahaan

(konsep kesatuan usaha) dan sudut pandang pemilik perusahaan (konsep hak

pemilik) yaitu sebagai berikut.

1. Konsep kesatuan usaha

Dari sudut pandang didefinisikan sebagai aliran aktiva baru yang masuk

keperusahaan dan konsumen atau pelanggan sebagai penukar prodak perusahaan
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baik berupa barang atau jasa, karena itu rekening pendapatan digunakan untuk

mencerminkan dan mengukur kenaikan aktiva atau sumber ekonomi perusahaan

yang berasal dari hasil kegiatan perusahaan.

2. Konsep hak pemilik

Dari sudut pandang pemilik perusahaan pendapatan biasanya dipandang

sebagai pendapatan netto, yaitu kelebihan aliran sumber ekonomi yang masuk

diatas aliran potensi jasa yang keluar dari kesatuan usaha dalam bentuk biaya-

biaya yang dapat dibebankan. Bila aliran masuk lebih kecil dari aliran keluar

maka akan terjadi rugi. Secara umum konsepsi netto (dipandang dari sudut

pemilik), khususnya untuk tujuan-tujuan pengelolaan dan perencanaan

perusahaan.

Pendapatan didefenisikan dalam rangka dasar penyusan dan penyajian

laporan keuangan sebagai peningkatan manfaat ekonomi selama satu periode

akuntansi tertentu dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau

penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal

dari kontribusi penanaman modal.

Penghasilan (income) meliputi pendapatan (revenue) maupun keuntungan

(gain). Sulistiyowati (2012: 87) mengungkapkan bahwa: “pendapatan adalah

penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan yang biasa dikenal sebagai

sebutan yang berbeda seperti penjualan jasa, bunga, deviden, royalti, dan sewa”.

Dari pengertian tersebut menekankan bahwa pendapatan hanya terdiri

dari arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang diterima dan dapat diterima

oleh perusahaan untuk dirinya sendiri. Jadi pendapatan timbul sebagai akibat
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adanya aktivitas normal perusahaan karena adanya penjualan ataupun pemberian

jasa.

Pengertian pendapatan menurut Hery (2012:16) adalah arus masuk aktiva

atau peningkatan lainnya atas aktivita atau penyelesaian kewajiban entitas (atau

suatu kombinasi dari keduanya dari pengiriman barang, pemberian jasa, atau

aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi sentral

perusahaan”.

B. Konsep Pengakuan Pendapatan

Pengakuan pendapatan adalah saat dimana pendapatan itu dicatat atau

dimasukkan dalam laporan laba rugi. Menurut Pendapatan Standar Akuntansi

Keuangan, pendapatan dapat diakui dengan beberapa metode seperti:

1. Metode realisasi

Metode realisasi dalam pengakuan pendapatan adalah pendapatan diakui

setelah barang dan jasa dipertukarkan untuk atau klaim atas kas. Contoh:

pendapatan diakui setelah barang atau jasa dijual atau diserahkan.

2. Metode sebelum direalisasi

Metode sebelum direalisasi dalam pengakuan pendapatan adalah pendapatan

diakui secara bertahap berdasarkan persentase pekerjaan yang telah

diselesaikan oleh perusahaan. Metode ini terdiri dari:

a. Pengakuan pendapatan secara proporsional selama tahap produksi.

b. Pengakuan pendapatan saat selesainya produksi.

Contoh: perusahaan yang bergerak dalam bidang kontruksi
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3. Metode setelah direalisasi

Metode setelah direalisasi dalam pengakuan pendapatan adalah pendapatan

diakui setelah pembayaran telah diterima. Contoh: dalam penjualan cicilan.

Pendapatan diukur dengan jumlah uang yang ekuivalen dapat diterima

dari harga yang disetujui oleh kedua belah pihak dalam transaksi pertukaran yang

independen. Jumlah uang yang ekuivalen ini diterapkan untuk pengukuran

pendapatn yang diperoleh dari transaksi non kas. Dengan dasar pemikiran ini,

maka besarnya pendapatan adalah sama dengan harga tunai dalam transaksi

penjualan barang, jasa dan aktiva-aktiva lainnya.

Berdasarkan konsep pendapatan ini berarti bahwa segala macam bentuk

potongan penjualan harus dipandang sebagai unsur penyesuain untuk mencapai

harga tunainya dan harus dikurangi dari hasil penjualan. Pada transaksi non kas,

pendapatan harus diukur berdasarkan harga pasar dari barang atau jasa yang di

serahkan atau diterima, tergantung mana yang paling jelas dapat di tentukan.

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) menguraikan pengakuan pendapatan

atas transaksi-transaksi yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Penjualan Barang

Pendapatan dari penjualan barang harus diakui bila seluruh kondisi

berikut dapat dipenuhi:

1. Perusahaan telah memindahkan resiko secara signifikan dan telah

memindahkan manfaat kepemilikan barang kepada pembeli.

2. Jumlah pendaptan tersebut dapat diukur dengan andal (reliable).

3. Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang dihubungkan dengan
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transaksi akan mengalir kepada perusahaan tersebut.

4. Perusahaan tidak lagi mengelolah atau melakukan pengendalian efektif

atas barang atau jasa.

5. Biaya yang terjadi atau yang akan terjadi sehubungan dengan transaksi

penjualan dapat diukur dengan andal (reliable).

b. Penjualan Jasa

Bila hasil transaksi yang meliputi penjualan jasa dapat diestimasikan

dengan andal pendapatan sehubungan dengan transaksi tersebut harus diakui

dengan acuan pada tingkat penyelesaian dari transaksi pada tanggal neraca.

Hasil transaksi dapat diestimasikan dengan andal (reliable) bila seluruh

kondisi berikut dipenuhi:

1. Jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal (reliable).

2. Besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi akan

diperoleh perusahaan.

3. Tingkat penyelesaian dari suatu transaksi pada tanggal neraca dapat

diukur dengan andal (reliable).

4. Biaya yang terjadi untuk transaksi trsebut harus diukur dengan andal.

c. Bunga, Royalti dan Deviden

Pendapatan yang timbul dari penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak-

pihak lain yang menghasilkan bunga royalti dan deviden harus diakui atas dasar

sebagai berikut:

1. Besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi

tersebut akan diperoleh oleh perusahaan.
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2. Jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal

3. Bunga harus diakui atas dasar proporsi waktu yang memperhitungkan

hasil efektif aktiva tersebut.

4. Royalti harus diakui atas dasar akrual sesuai dengan subtansi penyajian

yang relevan.

5. Dalam metode biaya (cost Methode), deviden tunai harus diakui bila hak

pemegang saham untuk menerima pembayaran ditetapkan.

C. Proses Pembentukan Pendapatan (Earning Process)

Earning Process adalah suatu konsep tentang terjadinya pendapatan.

Pendapatan dianggap terbentuk atau terhimpun bersama dengan seluruh proses

berlangsungnya operasi perusahaan (proses menghasilkan barang atau jasa yang

telah selesai atau hampir selesai kepada penjualan atau pengumpulan piutang).

Jadi pendapatan dapat dianggap terjadi bersamaan proses akumulasi cost mulai

dari permulaan proses produksi sampai kegiatan pengumpulan kas dari

pelanggan.

Dari titik pandangan ekonomi suatu nilai tambah (added value)

merupakan suatu proses yang terus menerus. Proses penciptaan barang atau jasa

oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu mulai timbul dengan adanya bahan,

nilai tambah kemudian terjadi dalam proses produksi sampai barang terjual. Oleh

karena itu, terbentuknya atau terhimpunnya sejumlah pendapatan (Timing dari

pada revenue) bias terjadi pada setiap titik proses tersebut.

Pengujian objektif tentang sudh terbentuknya pendapatan bersama-sama

dengan kegiatan produksi memang tidak dapat dilakukan secara objektif, akan
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tetapi karena tujuan perusahaan adalah menghasilkan pendapatan yang selalu ada

hubungan dengan biaya dan pendapatan maka begitu cost diolah pendapatan

yang selalu ada hubungannya dengan biaya dan pendapatan maka begitu cost

diolah pendapatan sudah dapat dikatakan mulai terbentuk.

D. Saat Pengakuan Pendapatan (Timing of Revenue Recorgnation) Menurut

PSAK NO.34 (2010)

Berdasarkan PSAK NO.34 tahun 2010, pengakuan pendapatan kontrak

dipengarui oleh beragam ketidak pastian yang bergantung pada hasil dari

peristiwa dimasa depan. Estimasi sering kali perlu direvisi sesuai dengan

realisasi dan hilangnya ketidakpastian. Oleh karena itu, jumlah pendapatan

kontrak dapat meningkat atau menurun dari satu periode ke periode berikutnya,

misalnya:

1. Kontraktor dan pelanggan mungkin menyetujui penyimpangan atau klaim

yang meningkatkan atau menurunkan pendapatan kontrak pada periode

setelah periode dimana kontrak pertama kali disetujui.

2. Nilai pendapatan yang disetujui dalam kontrak dengan nilai tetap dapat

meningkat karena ketentuan-ketentuan kenaikan biaya.

3. Nilai pendapatan kontakan dapat menurun karena denda yang timbul akibat

keterlambatan kontraktor dalam menyelesaikan kontrak tersebut.

4. Jika dalam kontrak harga tetap terdapat harga tetap perunit output,

pendapatan kontrak meningkat jika jumlah unit meningkat.

Pada umumnya saat pengakuan pendapatan dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Pengakuan pendapatan pada Saat Penjualan Barang atau Jasa (pada saat

penyerahan).
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Pendapatan dapat diakui pada saat terjadi penyerahan barang dari penjual

kepada konsumen, dimana dalam transaksi tersebut telah terjadi perpindahanhak

atas barang tersebut dari penjual kepada pembeli. Pendapatan dari penjualan

barang maupun jasa biasanya ditentukan metode setiap penjualan, dimana

pendapatan diakui setelah perusahaan menyerahkan atau menjual barang atau

jasa kepada pembeli.

b. Pengakuan pendapatan secara proporsional  selama tahap produksi (sebelum

penyerahan barang)

Penggunaan cara ini kebanyakan digunakan oleh perusahaan yang

bergerak di bidang usaha jasa kontruksi (kontraktor) yang melaksanakan

pekerjaan berdasarkan kontrak untuk membangun gedung, jalan-jalan, jembatan,

galangan kapal, dan lain-lainnya yang memerlukan waktu penyelesaian lebih dari

satu tahun.

Apabila suatu pekerjaan dilakukan atas dasar kontrak maka harga jualnya

pasti sudah ditetapkan sejak pelaksanaan pekerjaan. Oleh karena itu, pengakuan

pendapatan pada saat kontrak jangka panjang harus dikaitkan dengan alternatif

metode pengakuan pendapatan yaitu:

1. Metode persentase penyelesaian

Pada metode ini, pendapatan diakui secara periodik dimana dari

pendapatan dan biaya yang berkaitan diakui sejalan dengan tingkat

perkembangan penyelesaian. Hal ini berarti bahwa laba diakui secara periodik

atas dasar presentase penyelesaian pekerjaan yang telah diselesaikan kontraktor.

Keadaan tersebut diatas memungkinkan bila transaksi biaya untuk

menyelesaikan untuk menyelesaikan kontrak dan tahap kemajuan dalam
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penyelesaian kontrak dapata dipertanggung jawabkan. Walaupun pengakuan

laba-rugi untuk proyek kontruksi jangka panjang atas dasar presentase

penyelesaian sebagai penyimpangan dari standar pengakuan berdasarkan

realitasnya. Hal ini terpaksa dilakukan karena laba periodik dengan waktu itu

tetap dipertahankan, lebih dari pada itu “presentase penyelesaian” disini akan

lebih berarti sebagai hubungan akumulasi cost yang telah terjadi (dibebankan)

sampai dengan waktu tertentu dengan total cost sampai pekerjaan selesai dan

diterima oleh pemesan.

Pada metode presentase penyelesaian kontrak, realisasi laba-rugi atas

kontrak jangka panjang berjalan dari waktu ke waktu sampai dengan pelaksanaan

pekerjaan untuk menyelesaikan kontrak tersebut. Sebagai konsekuensinya pada

setiap akhir periode akuntansi harus diadakan perhitungan (berdasarkan taksiran)

atas tingkat penyelesaian.

2. Metode Kontrak Selesai

Metode kontak selesai adalah pendapatan dan laba kotor diakui pada

waktu kontrak diselesaikan, ini berarti pada metode kontrak selesai tidak ada laba

rugi. Pendapatan diakui pada periode tahun buku dimana kontrak atau pekerjaan

belum diselesaiakan.

Metode kontrak selesai lebih praktis dibandingkan dengan metode

presentase penyelesaian sebab tidak memerlukan banyak unsur taksiran. Metode

ini lebih konsisten dengan accrual basis. Sebab pada metode ini tidak ada

pengakuan pendapatan sampai pekerjaan seslesai atau pada penjualan dianggap

selesai.
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Dalam metode kontrak selesai (completet contract method) seluruh

pendapatan dan biaya yang berkaitan dengan proyek tersebut tidak akan diakui

proyek tersebut seluruhnya selesai. Seluruh laba bersih akan dilaporkan pada

tahun kedua.

Contoh: Metode Presentase Penyelesaian (degree of completion method).

Sebuah kontraktor mengerjakan suatu proyek yang memerlukan waktu

dua tahun dengan nilai kontrak sebesar Rp. 600.000.000.- perusahaan telah

menyelesaiakan seperempat bagian pada tahun pertama dengan biaya sebesar Rp.

150.000.000,00- pendapatan pada laba kotor yang akan dilaporkan ditentukan

sebagai berikut:

Pendapatan (Rp. 1.000.000.000,-x 25) Rp. 25.000.000.000,-

Biaya yang telah dikeluarkan Rp.      150.000.000,-

Laba untuk tahun pertama Rp. 100.000.000,-

Dalam metode kontrak selesai (completed contract method) seluruh

pendapatan dan biaya yang berkaitan dengan proyek tersebut tidak akan diakui

sampai proyek tersebut seluruhnya selesai. Seluruh laba bersih baru akan

dilaporkan pada tahun kedua.

3. Pengakuan Pendapatan Pada Saat Selesainya Produksi (setelah

penyerahan barang)

Untuk barang yang nilai pasarnya telah ditentukan atau untuk barang

yang dipastikan akan terjual dengan harga tertentu (berdasarkan kontrak

penjualan), pendapatan dapat diakui pada saat selesainya produksi. Contoh harga

jual produk sebesar Rp. 50.000.000,-. Jurnal saat produksi selesai sebagai
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berikut:

Persediaan Rp. 50.000.000,-

Pendapatan Rp. 50.000.000,-

Jurnal saat penjualan

Kas Rp. 50.000.000,-

Persediaan Rp. 50.000.000,-

4. Pengakuan pendapatan pada saat pembayaran diterima

Pengakuan pendapatan dapat juga ditangguhkan sampai diterimanya

pembayaran. Bila digunakan kriteria ini, pendapatan baru dikatakan direalisasi

pada saat uang atau kas teleah diterima. Pengakuan pendapatan dengan cara

demikian disebut pengakuan pendapatan berdasarkan kas (cash basis).

E. Pedoman Pengakuan Pendapatan

Pedoman atau pengakuan pendapatan terdiri dari :

a. Pengakuan pendapatan pada saat penjualan atau saat penyerahan kas

diterima (cash basis) atasa dasar tunai;

b. Pengakuan pendapatan sebelum penyerahan;

c. Pengakuan pendapatan setelah penyerahan;

d. Presentase penyelesaian pekerjaan;

Berikut penjelasan dari keempat pedoman atau dasar pengakuan

pendapatan di atas :

1. Pengakuan pendapatan pada saat penjualan (penyerahan)

Menurut fase dalam concepts Statement No. 5 dua syarat (sedang
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direalisasikan atau dapat direalisasikan dan sedang dihasilkan (Being Carned)

untuk mengakui pendapatan biasanya dipenuhi pada saat produk atau barang

dagangan serahakan atau jasa-jasa diberikan kepada pelanggan dan pendapatan

dari aktivitas pabrik serta penjualan biasanya diakui pada saat (biasanya berarti

penyerahan).

Masalah-masalah dalam pelaksanaannya ini dapat timbul tiga ilustrasi

tersebut yakni:

a. Penjualan dengan perjanjian beli kembali

Dalam situasi ini, hak milik legal telah berpindah pada pembeli namun

resiko kepemilikan tetap berada pada penjual. Untuk itu jika terjadi perjanjian

beli kembali dengan harga tertentu dan harga tersebut dapat menutupi semua

biaya persediaan ditambah biaya kepemilikan yang terkait, maka persediaan dan

kewajiban yang terkait itu tetap ada dalam pembukuan penjualan dengan kata

lain tidak terjadi penjualan.

b. Penjualan dengan hak retur

Perlakuan akuntansi untuk situasi seperti ini sebenarnya normal, namun

jika tingkat retur tinggi maka perlu dilakukan penundaan pelaporan penjualan

sampai hak retur habis masa berlakunya. Untuk itu terdapat tiga metode

pengakuan pendapatan alternative jika penjual mengalami situasi ini yaitu:

1. Tidak mencatat penjualan sampai seluruh hak retur habis masa berlakunya;

2. Mencatat penjualan, tetapi mengurangi penjualan dengan estimasi retur

dimasa depan; dan

3. Mencatat penjualan serta memperhitungkan retur pada saat terjadi.
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Jika terjadi penjualan dengan hak retur maka pendapatan dari transaksi

penjualan diakui pada saat penjualan jika memenuhi keenamkondisi sebagai

berikut:

1. Harga penjual kepada pembeli relatif tetap (fixed) atau dapat ditentukan pada

tanggal penjualan;

2. Pembeli sudah membayar penjual, atau pembeli berkewajiban untuk

membayar penjuual, dan kewajiban itu tidak bergantung pada penjualan

kembali produk tersebut;

3. Kewajiban pembeli pada penjual tidak akan berubah apabila terjadi

pencurian atau kerusakan atau rusaknya fisik produk;

4. Pembeli yang memperoleh produk untuk dijual kembali memiliki substansi

ekonomi yang terpisah dari yang diberikan oleh penjual;

5. Penjual tidak memiliki kewajiban yang signifikan atas kinerja masa depan

yang secara langsung menyebabkan penjualan kembali produk itu oleh

pembeli;

6. Jumlah retur dimasa depan dapat diestimasi secara layak.

Jika pendapatan penjualan dan harga pokok penjualan tidak diakui karena

keenam kondisi tidak dipenuhi harus diakui ketika hak retur secara substansial

telah habis masa berlakunya atau kemudian keenam kondisi ini dapat di penuhi.

c. Trade Loading dan Channel Stuffing

Beberapa perusahan mencatat pendapatan pada waktu penyerahan baik

tanpa ketentuan pengembalian pembelian maupun retur tak terbatas, sehingga hal

ini dampak merupakan pengakuan pendapatan penjualan yang dapat diterima,
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namun sebesarnya mampu mengakui pendapatan dan laba lebih awal.

Trade Loading dan Channel Stuffing merupakan keputusan dan tindakan

kebijaksanaan manajemen dan pemasaran yang melambungkan penjualan

menunggu hasil operasi menghisas laporan keuangan.pada akhir perode,

penyesuaian-penyesuaian akuntansi tidak dibuat untuk mengurangi dampak jenis

penjualan ini terhadap hasil operasi.

2. Pengakuan pendapatan sebelum penyerahan

Kebanyakan pengakuan pada saat penjualan (penyerahan) digunakan

karena banyak ketidakpastian yang ditiadakan berkenaan dengan proses

perolehan dan harga tukar diketahui, akan tetapi dalam situasi-situasi tertentu

pendapatan diakui sebelum penyelesaian dan penyerahan.

Contoh yang palin konkrit dari pengakuan pendapatan sebelum

penyerahan adalah “akuntansi kontrak konstruksi jangka panjang”. Kontrak

jangka panjang sering kali menetapkan bahwa penjual (kontraktor) dapat

menangih pembeli pada selang waktu ketika berbagai tahap dari proyek yang

telah dicapai.

Terdapat dua metode profesi akuntansi, yaitu:

1. Metode presentase

Pendapatan dan laba kotor diakui setiap periode berdasarkan kemauan

proses kontruksi, yaitu persentase penyelesaian. Metode ini digunakan hanya

jika estimasi kemajuan kearah penyelesaian, pendapatan, serta biaya secara

layak dapat dipercaya, dan memenuhi syarat-syarat berikut: (a) Kontrak itu

secara jelas menetapkan hak-hak yang dapat dipakasakan pemberlakuannya
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mengenai barang atau jasa yang diberikan dan diterima oleh pihak yang

terlibat dalam kontrak, imbalan yang akan dipertukarkan, serta cara dan cara

penyelesaian; (b) Pembeli dapat diharapkan untuk memenuhi semua

kewajiban dalam kontrak; dan (c) Kontraktor dapat diharapkan untuk

melaksanakan kewajiban kontraktual tersebut.

2. Metode kontrak selesai

Pendapatan dan laba kotor hanya diakui pada saat kontrak diselesaika.

Metode ini hanya digunakan (a) Jika suatu entitas terutama memiliki kontrak

jangka pendek, atau (b) Jika syarat-syarat untuk menggunakan metode persentase

penyelesaian tidak dapat terpenuhi, atau (c) Jika terdapat bahaya yang melekat

dalam kontrak itu di luar resiko bisnis normal dan berulang.

3. Pengakuan pendapatan setelah penyerahan

Dalam bebera kasus, hasil penagihan atas harga jual tidak dapat

dipastikan secra layak sehingga pengakuan pendapatan akan ditangguhkan. Ada

dua metode yang dapat digunakan dalam menangguhkan pengakuan pendapatan

sampai kas diterima, yaitu: (1) Metode akuntansi penjualan cicilan dan (2)

Metode pemulihan biaya

a. Metode akuntansi penjualan cicilan (installment sales method)

Dalam metode akuntansi penjualan cicilan mengakui laba dalam periode

penagihan bukan dalam periode penjualan. Metode akuntansi penjualan cicilan

dibenarkan atas dasar bahwajika tidak ada pendekatan yang layak untuk

mengestimasi ringkat ketertagihan, pendapatan tidak boleh diakui sampai kas

berhasil ditagih.
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b. Metode pemulihan biaya (cost recovery method)

Dalam metode pemulihan biaya, tidak ada laba yang diakui sampai

pembayaran kas oleh pembeli melebihi harga pokok barang dagang yang dijual

bagi penjual. Setelah seluruh biaya dipulihkan, setiap penagihan kas tambahan

dimasukkan dalam laba. Laporan laba rugi untuk periode penjualan melaporkan

pendapatan penjualan, harga pokok penjualan, serta laba kotor baik jumlah yang

diakui selama periode berjalan maupun jumlah yang ditangguhkan. Laba kotor

yang ditangguhkan dikurangkan dari piutang terkait dengan neraca. Laporan laba

rugi selanjutnya melaporkan laba kotor sebagai pos pendapatan terpisah apabila

laba kotor diakui pada saat dihasilkan. Dalam beberapa situasi kas diterima

sebelum penyerahan atau pengalihan properti dan dicatat sebagai simpanan

karena transaksi penjualan tersebut belum selesai. Cara ini disebut metode

simpanan (deposit method). Menurut metode ini penjualan melaporkan kas yang

diterima dari pembeli sebagai uang tanggung atas kontrak dan

mengklasifikasikannya dalam neraca. Selain itu, penjual juga mencatat beban

penyusutan sebagai biaya periode untuk property tersebut. Menurut metode ini

tidak ada pendapatan atau laba yang harus diakui sampai penjualan selesai. Pada

saat itu akun simpanan ditutup dan salah satu metode pengakuan pendapatan

diatas diterapkan.

4. Persentase penyelesaian pekerjaan

Alasan mendasar digunakannya akuntansi persentase penyelesaian bahwa

dalam kebanyakan kontrak-kontrak ini adalah bahwa pembeli dan penjualan

memperoleh hak yang dapat diberlakukan. Pembeli memiliki hak resmi untuk
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mendapatkan prestasi kerja tertentu dalam kontrak, penjual memiliki hak

kepemilikan dari pembeli. Akibatnya kesinambungan terjadi selama pekerjaan

berlangsung dan pendapatan dapat diakui sesuai dengan itu.

a. Metode presentase penyelesaian

Metode persentase penyelesaian mengakui pendapatan, biaya-biaya

terlaksananya kemajuan ke arah penyelesaian kotrak jangka panjang. Menunda

pengakuan pos-pos itu sampai selesainya seluruh kontrak merupakan penyajian

usaha-usaha (biaya-biaya) dan pencapaian (pendapatan) yang salah dalam

periode akuntansi sementara. Untuk menerapkan metode persentase

penyelesaian, harus dimiliki dasar untuk standar untuk mengukur kemajuan

penyelesaian pada tanggal sementara tertentu.

Pengakuan pendapatan dan beban sesuai dengan PSAK No.34 tahun 2010

yang menyatakan bahwa pendapatan dan beban pada perusahaan jasa konstruksi

diakui dengan memperhatikan tahap penyelesaian suatu kontrak sering disebut

sebagai metode persentase penyelesaian.

b. Metode kontrak selesai

Menurut metode kontrak selesai, pendapatan dan laba kotor diakui hanya

pada saat terjadi penjualan. Biaya-biaya pelayanan jasa dalam pelaksanaan dan

penagihan lancar diakumulasikan, tetap tidak ada pembebanan sementara atau

kredit ke perkiraan perhitungan laba rugi untuk pendapatan, biaya-biaya dan laba

kotor. Keuntungan utama dari metode ini adalah bahwa pelaporan pendapat

didasakan pada hasil akhir dan bukan pada pekerjaan yang belum dilakukan.

Kekurangan yang utama adalah tidak mencerminkan prestase kerja masa

berjalan.
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F. Pengertian Beban

Dalam beban istilah akuntansi adalah pengurangan dan pendapatan yang

akan menghasilkan laba bersih pada laporan laba/rugi.

Berdasarkan PSAK NO.34 tahun 2010 beban suatu kontrak kontruksi

terdiri atas :

1. Biaya yang berhubungan langsung dengan kontrak tertentu.

2. Biaya yang dapat diatribusikan pada aktivitas kontrak secara umum dan

dapat dialokasikan pada kontrak tersebut.

3. Biaya lain yang secara khusus dapat ditagihkan ke pelanggan sesuai isi

kontrak.

Menurut (PSAK NO.34 paragraf 21) biaya kontrak meliputi biaya-biaya

yang dapat diatribusikan pada suatu kontrak selama periode sejak tanggal

kontrak itu di peroleh sampai dengan penyelesaian akhir kontrak. Akan tetapi,

biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan suatu kontrak dan terjadi untuk

memperoleh kontrak juga dimasukkan sebagai bagian dari biaya kontrak jika

biaya-biaya ini dapat didefenisikan secara terpisah dan dapat diukur secara andal

dan kemungkinan besar kontrak tersebut dapat diproleh. Jika biaya-biaya yang

terjadi untuk memperoleh kontrak diakui sebagai beban pada periode terjadinya,

maka biaya-biaya tersebut tidak dimasukkan dalam biaya kontrak ketika kontrak

tersebut diperoleh pada periode berikutnya.

Menurut Mulyadi (2012:3) beban atau biaya terbagi atas dua yaitu dalam

arti luas dan arti sempit : “dalam arti luas beban/beban adalah pengorbanan

sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau
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mungkin terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam arti sempit beban/biaya

merupakan begian dari harga pokok yang dikorbankan dalam usaha untuk

memperoleh penghasilan”.

Beban dihitung menurut penggunaan aktiva dan pertambahan kewajiban

yang berkaitan dengan produksi dengan pengiriman barang serta pemberian jasa.

Dalam arti yang terluas, beban mencakup semua biaya yang telah habis terpakai

(expired) yang dapat dikurangkan dari pendapatan. Dengan demikian pengertian

pendapatan ini lebih sempit dari pengertian biaya (cost), karena beban (expense)

merupakan biaya yang telah habis terpakai (expired).

Perbedaan antara beban dan biaya adalah sebagai nilai tukar, pengeluaran,

pengorbanan untuk memperoleh manfaat. Sebaliknya expense atau expired cost

adalah penurunan dalam aktiva bersih sebagai akibat dari penggunaan jasa

ekonomis dalam menciptakan atau pengenaan pajak oleh badan pemerintah.

Beban dalam arti luas termasuk semua biaya yang sudh habis masa berlakunya

yang dapat dikurangi dari pendapatan.

Beban atau biaya adalah pengorbanan yang terjadi dalam rangka

memperoleh pendapatan. Beban terdiri dari beberapa macam, yaitu sebagai

berikut:

1. Beban Operasional

Beban operasional adalah beban yang terjadi dalam rangka memperoleh

pendapatan operasi, misalnya beban perlengkapan, beban gaji, dan beban

sewa.
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2. Beban Nonoperasional

Beban nonoperasional adalah beban yang terjadi bukan karena kegiatan

utama perusahaan atau yang tidak berkaitan langsung dengan kegiatan utama

perusahaan dan yang sifatnya insidental, misalnya beban bunga dan kerugian

piutang.

3. Beban Akrual (accured Expense)

Beban akrual adalah beban yang masih harus dibayar (beban-beban

tertentu mungkin telah terjadi), tetapi pembayarannya belum dilakukan

sampai pada periode berikutnya. Pada akhir periode akuntansi adalah pelu

untuk menetukan dan mencatat beban-beban yang telah terjadi ini meskipun

belum dibayarkan.

4. Beban Kredit Macet (Bad Debts Expense)

Beban kredit macet adalah beban yang timbul atas tindahkan tertagihnya

piutang usaha. Contohnya, beban piutang ragu-ragu (doubtful accounts

expense), beban piutang yang tidak dapat ditagih (uncollectible accounts

expense).

5. Beban Lain-Lain (Other expense)

Beban lain-lain adalah beban yang berasal dari transaksi pheriperal

(transaksi diluar operasi utama atau operasi sentral perusahaan) atau

aktivitas sekunder perusahaan. Contohnya adalah beban sewa dan bunga.

6. Beban penjualan (Salling Expense)

Beban penjualan adalah beban-beban yang terkait langsung dengan segala

aktivitas toko atau aktivitas yang mendukung operasional penjualan barang

dagang.
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7. Beban Penyusutan (Depreciation Expense)

Beban penyusutan adalah pengakuan atas penggunaan manfaat potensial

dari suatu aktiva. Sifat beban penyusutan secara konsep tidak berbeda

dengan beban yang mengakui pemanfaatan atas presmi asuransi ataupun

sewa yang dibayar dimuka selama periode berjalan.

G. Pengakuan Beban dan Pengukuran Beban

1. Pengakuan Beban

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia, berkenaan dengan pengakuan beban

ini sebutkan bahwa : “beban diaku dalam laporan laba rugi kalau penurunan

manfaat ekonomi masa depan yang berkaitan dengan penurunan aktiva atau

peningkatan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur dengan andal.

Kenyataan diatas dapar diartikan bahwa pengakuan beban dapat terjadi

bersamaan dengan pengakuan kenaikan kewajiban atau penyusunan aktiva.

Dalam penjelasan Standar Akuntansi Keuangan disebutkan bahwa kalau manfaat

ekonomi diharapkan timbul selama periode akuntansi dan hubungannya dengan

penghasilan hanya dapat ditentukan secara luas dan tidak langsung, maka beban

dalam laporan laba rugi atas dasar prosedur alokasi yang rasional dan estimasi.

Hal ini sering diperlukan dalam pengakuan beban yang berkaitan dengan

penggunaan aktiva seperti aktiva tetap, paten, merk dagang.

Pada kasus seperti diatas, beban lazim disebutkan dengan penyusutan atau

amortisasi. Prosedur alokasi ini dimaksudkan untuk mengakui beban dalam

periode akuntansi yang menikmati manfaat ekonomi aktiva yang bersangkutan.

Beban segera diakui dalam laporan rugi laba kalau pengeluaran tidak lagi
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menghasilkan manfaat ekonomi masa depan atau tidak lagi memenuhi syarat

untuk diakui. Beban juga diakui dalam laporan rugi laba pada saat timbul

kewajiban tanpa adanya pengakuan aktiva.

2. Pengukuran Beban

Pengukuran beban pada dasarnya merupakan proses didalam menetapkan

nilai ataupun jumlah uang yang mengakui dan memasukkan setiap beban dalam

laporan rugi laba perusahaan. Proses ini menyangkut mengenai pemilihan

alternatif dasar pengukuran tersebut. Adapun beberapa alternatif dasar

pengukuran menurut Standar Akuntansi Keuangan adalah sebagai berikut:

a. Biaya Histori

Dalam hal ini aktiva dicatat sebesar pengeluaran kas yang dibayar sebesar

nilai wajar imbalan yang diberikan untuk memperoleh aktiva tersebut saat

perolehan. Kewajiban dicatatsebesar jumlah yang diterima sebagai penukar dari

kewajiban, atau dalam keadaan tertentu (misalnya pajak penghasilan), dalam

jumlah kas atau setara kas yang diharapkan akan dibayar untuk memenuhi

kewajiban dalam pelaksanaan usaha yang normal.

b. Biaya Kini (Current Cost)

Aktiva dinilai dalam jumlah kas atau setara kas yang seharusnya dibayar

bila aktiva sama atau setara aktiva diperoleh sekarang. Kewajiban dinyatakan

dalam jumlah kas atau setara kas yang tidak di diskontokan yang mungkin akan

diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban sekarang.

c. Nilai Realisasi/Penyelesaian (Realizable/Statement Value)

Aktiva dinyatakan dalam jumlah kas yang dapat diperoleh sekarang
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dengan menjual aktiva dalam pelepasan normal. Kewajiban dinyatakan sebesar

nilai penyesuaian yaitu jumlah kas yang tidak di diskontokan yang diharapkan

akan dibayarkan untuk memenuhi kewajiban dalam melaksanakan usaha normal.

d. Nilai Sekarang (present value)

Aktiva dinyatakan sebesar arus kas masuk bersih di masa depan yang di

diskontokan ke nilai sekarang dari pos yang dapat diharapkan memberikan hasil

dalam pelaksanaan usaha normal. Kewajiban dinyatakan sebesar arus kas keluar

bersih dimasa depan.

Keempat alternatif dasar pengukuran tersebut diatas yang sering

dipergunakan adalah alternatif pertama yaitu dasar biaya historis, yang juga

biasanya digabungkan dengan pengukuran lainnya.

H. Pengakuan Pendapatan dan Beban Kontrak Menurut PSAK No.34

Tahun 2010

Jika hasil kontrak konstruksi dapat diestimasi secara andal, maka

pendapatan kontrak dan biaya kontrak yang berhubungan dengan kontrak

konstruksi diakui masing-masing sebagai pendapatan dan beban dengan

memperhatikan tahap penyelesaian aktivitas kontrak pada tanggal akhir

pelaporan pelaopran. Taksiran rugi pada kontrak konstruksi tersebut segera

diakui sebagai beban.

Pengakuan pendapatan dan beban dengan memperhatikan tahap

penyesuaian suatu kontrak seing disebut sebagai metode persentase penyelesaian.

Menurut metode ini, pendapatan kontrak dihubungkan dengan biaya kontrak

yang terjadi dalam mencapai tahap penyelesaian tersebut, sehingga pendapatan,
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beban, dan laba yang dilaporkan dapat diatribusikan menurut penyelesaian

pekerjaan secara proporsional. Metode ini memberikan informasi yang berguna

mengenai cakupan aktivitas kontrak dan kinerja selama satu periode.

Dalam metode persentase penyelesaian, pendapatan kontrak diakui

sebagai pendapatan dalam laba rugi pada periode akuntansi dimana pekerjaan

dilakukan. Biaya kontrak biasanya diakui sebagai beban dalam laba rugi pada

periode akuntansi dimana pekerjaan yang berhubungan dilakukan.

Jika hasil kontrak konstruksi tidak dapat diestimasi secara andal, maka:

1. Pendapatan diakui hanya sebesar biaya yang telah terjadi sepanjang

biaya tersebut diperkirakan dapat dipulihkan,

2. Biaya kontrak diakui sebagai beban pada periode terjadinya.

Selama tahap awal suatu kontrak sering terjadi hasil kontrak tidak dapat

diestimasi secara andal. Walaupun demikian, dimungkinkan estitas akan

memulihkan biaya kontrak yang terjadi. Oleh karena itu, pendapatan kontrak

diakui hanya sepanjang biaya yang terjadi diharapkan dapat dipulihkan.

Disebabkan hasil kontrak tidak dapat diestimasi secara andal, maka tidak ada

laba yang diakui. Tetapi, walaupun hasil kontrak tidak dapat diestimasi secara

andal, dimungkinkan total biaya kontrak melebihi total pendapatan kontrak.

Dalam hal ini, setiap selisih lebih total biaya kontrak terhadap total pendapatan

kontrak diakui segera sebagai beban.

Biaya kontrak yang tidak mungkin dipulihkan diakui segera sebagai

beban. Contoh keadaan yang menunjukkan pemulihan biaya kontrak yang terjadi

tidak mungkin dilakukan dan yang berakibat biaya kontrak diakui segera sebagai

beban termasuk biaya dari:
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1. Kontrak yang tidak sepenuhnya dapat dipaksakan, karena keabsahannya

masih diragukan.

2. Kontrak yang penyelesaiannya bergantung pada hasil proses pengadilan atau

legilasi yang tertunda.

3. Kontrak yang berhubungan dengan properti yang mungkin akan di

musnahkan atau diambil alih.

4. Kontrak yang mana pelanggan tidak dapat memenuhi kewajibannya.

5. Kontrak yang mana kontraktor tidak dapat menyelesaikan kontrak atau

memenuhi kewajiban sesuai kontrak.

I. Penandingan Beban dengan Pendapatan

Dalam laporan laba rugi, beban diakui atas dasar hubungan langsungnya

dengan pendapatan yang diperolehnya. Beberapa dapat secara langsung

diasosiasikan dengan pendapatan, misalnya harga pokok penjualan, sementara

biaya-biaya lainnya secara tidak langsung.

Terdapat tiga prinsip perbandingan biaya (expense matching principal),

yaitu :

1. Pemandangan langsung

2. Pengakuan segera

3. Alokasi sistematik dan Rasional.

Penandingan langsung mempertemukan beban dengan pendapatan

tertentu sering kali disebut proses “penandingan” (matching). Contohnya, harga

pokok penjualan jelas merupakan beban langsung yang dapat ditandingkan

dengan pendapatan yang dihasilkan daripenjualan barang dan periode
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pelaporannya akan sama dengan periode pelaporan pendapatan. Demikian pula

biaya pengiriman dan komisi penjualan biasanya berkaitan langsung dengan

pendapatan. Biaya-biaya seperti upah dan bahan baku, biasanya dapat dikaitkan

langsung pada biaya produksi perusahaan. Biaya lain seperti biaya produksi tidak

langsung, diasumsikan dapat diasosiasikan dengan unsur persediaan dengan

beberapa dasar lain seperti halnya jumlah jam kerja atau jumlah jam mesin yang

diperlikan untuk memproduksi barang apabila tidak ada hubungan sebab akibat

yang langsung, dapat digunakan dasar pengukuran biaya yang lainnya. Dalam hal

ini dilakukan upaya untuk mengaitkan biaya dalam suatu pola yang sistematis

dan rasional dengan produk atau periode yang memperoleh manfaat darinya nilai

perolehan yang diasosiasikan pada suatu periode dapat segera menjadi biaya

yang diasosiasikan dengan pendapatan berjalan. Akhirnya biaya-biaya yang tidak

dapat dikaitkan dengan pendapatan, baik atas dasar sebab akibat maupun dengan

alokasi sistematik dan rasional, maka harus diakui sebagai periode berjalan.

Ada 2 pendekatan laba, yaitu:

1. Sebagai perusahaan dalam nilai, umumnya menyarankan bahwa beban

dilaporkan kapan saja terjadi penurunan nilai atau jika tidak terdapat manfaat

atau nilai nyata yang akan diterima pada masa yang akan datang dari

penggunaan barang atau jasa.

2. Sebagai arus kas, menyimpulkan bahwa beban harus dilaporkan sedekat

mungkin dengan saat pengeluaran kas yang sebenarnya.

Pendekatan pertama merujuk pada konsep dasar actual (accrual basis)

sementara pendekatan yang kedua cenderung merujuk pada konsep dasar tunai

(cash basis).
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J. Penelitian Terdahulu

Tabel 1
Penelitian-Penelitian Terdahulu

No

1.

2.

Nama/Thn

Mura Dia
Astutik

Jurnal Ilmu
& Riset

Akuntansi
Vol. 4 No.
10 (2015)

Rizky
Kurniawan

Ashari.
Dini

Widyawati.
Jurnal Ilmu

& Riset
Akuntansi

Vol. 3 No. 7
(2014)

Judul

Penerapan
PSAK 34 Pada

Laporan
Keuangan PT.
Multi Sarana

Teknik
Indonesia.

Penerapan
PSAK NO.34

Dalam
Pengakuan

Pendapatan Jasa
Kontruksi Pada
PT. Adhi Karya
(Persero) Tbk

Surabaya.

Metode
Penelitian

Metode
Kualitatif

Deskriptif
Kualitatif

Hasil Penelitian

-PT. Multi Sarana
Teknik Indonesia
menggunakan penilaian
oleh Bagian teknik di
lapangan untuk menilai
suatu pendapatan proyek
baik yang jangka
panjang maupun jangka
pendek.
-Pendapatan perusahaan
PT. Multi Sarana Teknik
Indonesia dari
pendapatan proyek dan
pendapatan lain. Selain
itu, penyimpangan
bertambah atau
berkurangnya nilai
kontrak juga sudah
dicatat oleh PT. Multi
Sarana Teknik Indonesia.

PT. Adhi Karya
(Persero) Tbk Divisi
Konstruksi IV sebelum
melakukan perhitungan
untuk proyek konstruksi,
perusahaan menerima
project plan dan target
yang dituangkan dalam
kontrak kerja.
Perencanaan proyek
tersebut yang nantinya
digunakan sebagai dasar
perhitungan
penyelesaiannya.
Perhitungan pendapatan
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No

3.

4.

Nama/thn

Sisilia
Merry

Ratunuman
Jurnal
EMBA

Vol.1 No.3
Juni 2013

Hamidi
Vol. 8 No.3
September

2014

Judul

Analisis
Pengakuan
Pendapatan

Dengan
Persentase

Penyelesaian
Dalam

Penyajian
Laporan

Keuangan PT.
Pilar Dasar

Analisis
Pembiayaan
Musyarakah

Terhadap Laba
Bersih Pada PT
Bank Muamalat

Indonesia

Metode
Penelitian

Deskriptif
Kualitatif

Deskriptif
Kualitatif

Hasil Penelitian

Di dasarkan pada
presentase penyelesaian
proyek yang dituangkan
dalam dokumen.
Dokumen ini berisi
penjelasan jenis
pekerjaan yang
dikerjakan, alat apa saja
yang dipakai, dan rincian
penyelesaian pekerjaan.

Metode yang digunakan
perusahaan dalam
mengakui pendapatannya
adalah metode persentase
penyelesaian dengan
menggunakan
pendekatan kemajuan
fisik. Pendekatan
kemajuan fisik
didasarkan pada hasil
unit keluaran (output
measures) atau kemajuan
fisik yang telah dicapai
di lapangan atas
pelaksanaan suatu
proyek.

Profil Bank Muamalat
Setelah tumbuh sehat
selama satu dasawarsa.
Bank Muamalat
memandang tahun 2009
sebagai saat yang tepat
untuk merestrukturi serta
memperkokoh landasan
usaha demi
pertumbuhannya di masa
depan. Sekalipun dunia
dilanda krisis keuangan
maupun resesi ekonomi,
sektor perbankan pun
sangat menjanjikan.
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No

5.

6.

7.

Nama/Thn

Evi
Nurjanah

El-
Muhasaba,

vol. 7, No 1,
januari
2016

Wahyu
Sapto Rini

& Elly
April 2012,
Vol 13 No 1

Trio
Mandala

Putra
Jurnal

EMBA Vol.
1 No. 3,

Juni 2013

Judul

Pengakuan
Pendapatan

Dengan Metode
Persentase

Penyelesaian
Berdasarkan

PSAK No. 34

Analisis
Pengakuan

Pendapatan dan
Beban Kontrak

Pada UD
Gunawan Steel

Analisis
Penerapan

Akuntansi Aset
Tetap Pada CV.

Kombos
Manado

Metode
Penelitian

Metode
Kualitatif

Metode
Kualitatif

Analisis
Deskriptif

Komparatif
& kualitatif

Hasil Penelitian

Pencatatan yang telah
dilakukan oleh PT. X
Tersebut belum sesuai
dengan PSAK No 34
Tentang Akuntansi
Kontrak Konstruksi. Hal
ini disebabkan oleh biaya
yang dikeluarkan untuk
pembangunan diakui
sebagai biaya
pembangunan, serta
pendapatan kontruksi
diakui berdasarkan
penerimaan kas dari
pelanggan.

UD Gunawan steel dalam
menyusun dan
menyajikan laporan
keuangan masih belum
sesuai dengan SAK
karena perusahaan dalam
mengakui laba hanya
pada waktu kontrak telah
diselesaikan, baik untuk
kontrak yang kurang dari
satu periode akuntansi
maupun yang kurang
lebih satu tahun.

CV Kombos Manado
dalam hal melaksanakan
kegiatan akuntansinya
berpedoman pada
kebijakan akuntansi yang
pada prinsipnya sudah
mendekati (PSAK)
Pernyataan Standar
Akuntansi No.16
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No

8.

9.

Nama/Thn

Gustati,
Anda Dwi
Haryadi,

Elfitri Santi
Jurnal

Akuntansi
dan

manajemen
Vol. 3 No. 2
Desember

2008

Yusnia
Kusumanin

grum &
Prijati

Jurnal Ilmu
& Riset

Manajemen
Vol. 2 No. 4

2013

Judul

Pengaruh
Pengakuan
Pendapatan

Dalam
Penerapan
Akuntansi
Kontrak

Kontruksi
(PSAK 34)
Terhadap
Penentuan
Laba/Rugi

Periodik (Studi
Kasus Pada 3
Perusahaan

Bidang Usaha
Kontrak

Kontruksi di
Kota Padang).

Analisis
Common Size

dan Trend untuk
Menilai Kinerja
Keuangan PT.

Sampoerna
Agro, TBK

Metode
Penelitian

Metode
Kualitatif

Metode
Kuantitatif

Hasil Penelitian

Pengumpulan data
dilakukan melalui
penyebaran koesioner
dan wawancara langsung
ke perusahaan kontrak
kontruksi yang berada di
kota padang.

Keuangan jangka pendek
aktiva lancar
menunjukkan tendensi
turun dan menurunnya
hutang jangka pendek.
Untuk aktiva lancar
mengalami penurunan
sebesar 17,47%
Sedangkan untuk hutang
usaha mengalami
penurunan sebesar
3,25%. Piutang
hubungan istimewa
mengalami penurunan
sebesar 0,61% dan
piutang pihak ketiga
2,27% untuk penjualan
mengalami peningkatan.
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K. Kerangka Pikir

CV Tri Putra Nurinda Makassar merupakan perusahaan yang bergerak

dibidang jasa kontruksi, dan memiliki sistem pengakuan pendapatan dan beban

yang dilaporkan selama kegiatan berlangsung. Pelaporan setiap bulannya, selain

diakui sebagai pendapatan yang menimbulkan tagihan yang dinyatakan sebagai

piutang pada saat kwitansi diterbitkan khususnya pada konsumen, juga dicatat

dan diakui sebagai pendapatan pada saat pembayaran diterima bersamaan dengan

kwitansi diterbitkan. Dengan demikian, konsep pengakuan pendapatan dan beban

perusahaan berbeda dengan perusahaan jasa lainnya.

Adapun kerangka pikir pengakuan pendapatan dan beban proyek CV Tri

Putra Nurinda Makassar, dapat dilihat pada skema berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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L. Hipotesis

Laporan laba rugi merupakan sebuah laporan yang menyajikan informasi

tentang pendapatan, beban dan laba atau rugi yang diperoleh sebuah organisasi

selama satu periode waktu tertentu. Sementara itu pengakuan pendapatan adalah

saat di mana pendapatan itu dicatat atau dimasukkan dalam laporan laba rugi.

Sedangkan pengakuan beban dapat terjadi bersamaan dengan pengakuan

kenaikan kewajiban atau penyusunan aktiva.

Berdasarkan PSAK No.34 mengenai akuntansi kontrak kontruksi diatur

mengenai syarat pengakuan dan pencatatan pendapatan dan biaya kontrak untuk

pekerjaan kontrak konstruksi yaitu bila hasil (Outcome) kontrak kontruksi dapat

diestimasi secara handal, pendapatan kontrak dan biaya kontrak yang

berhubungan dengan kontrak kontruksi harus diakui masing-masing sebagai

pendapatan dan beban dengan memperhatikan tahap penyelesaian aktivitas

kontrak pada tanggal neraca (Percentage off completion).

Pada bagian sebelumnya telah diuraikan bahwa pengakuan pendapatan

dapat dilakukan dengan tiga metode yaitu, metode realisasi, metode sebelum

direalisasi, dan metode setelah direalisasi. Observasi awal yang dilakukan

peneliti menunjukkan bahwa perusahaan kontruksi CV Triputra Nurinda

Makassar melakukan pengakuan penghasilan setiap bulan. Metode pengakuan

yang dilakukan CV Triputra Nurinda Makassar tidak sesuai dengan salah satu

dari tiga metode pengakuan penghasilan yang telah diuraikan pada bagian

sebelumnya.

Sementara itu pengakuan beban dilakukan setelah melakukan estimasi
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terhadap biaya yang tergolong sebagai beban. Dalam hal ini akuntan perusahaan

harus mampu mengisahkan antara aliran dana yang termasuk beban dan aliran

dana yang bukan merupakan beban. Pada bagian sebelumnya telah diuraikan

tentang penukuran beban yang meliputi, biaya histori, biaya kini, nilai

realisasi/penyelesaian, dan nilai sekarang. Observasi awal yang telah dilakukan

oleh peneliti menunjukkan bahwa perusahaan kontruksi CV Triputra Nurinda

Makassar belum melakukan estimasi secara mendetail terhadap beban

perusahaan. hal ini mengakibatkan estimasi beban yang menyakinkan dapat

dilakukan secara handal tidak terestimasi secara handal. Selain itu kehandalan

pengakuan beban akan berpengaruh pada kehandalan penghasilan setelah

dilakukan perbandingan antara beban dan penghasilan.

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis pada penelitian ini, pengakuan

pendapatan dan beban proyek yang telah ditetapkan oleh perusahaan belum

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) khususnya pada Pernyataan

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.34”.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada CV. Tri Putra Nurinda yang berlokasi di

Jl. Tamalate VI STP. 1 NO. 85 Makassar. Sedangkan waktu penelitian dan

penyelesaian mulai dari bulan April sampai Mei tahun 2017.

B. Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk

angka-angka seperti keadaan penjualan dan pendapatan perusahaan, laporan

laba rugi dan laporan keuangan lainnya.

b. Data kualitatif, yaitu data mengenai keadaan perusahaan, struktur organisasi

serta uraian tugas dari masing-masing bagian dalam perusahaan.

Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dengan mengadakan observasi

langsung dan wawancara dengan pimpinan perusahaan serta karyawan

perusahaan CV Tri Putra Nurinda Makassar yang terkait dengan keperluan

informasi.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung

melalui media perantara. Data skunder pada umumnya berupa bukti,
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catatan, atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip, baik yang

dipublikasikan dan tidak dipublikasikan dalam perusahaan CV Tri Putra

Nurinda Makassar.

C. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dipusatkan pada studi kasus yang diamati

sehubungan dengan hal tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan metode:

a. Observasi (Observation), yaitu mengadakan pengamatan secara langsung

dilapangan (lokasi penelitian).

b. Wawancara (Interview), yaitu dengan mengadakan wawancara dengan

beberapa responden terkait dengan penelitian, yakni pimpinan perusahaan

dan para karyawan perusahaan.

c. Dokumentasi, yaitu pengambilan data yang relevan dengan data yang

diperlukan yakni: keadaan neraca dan laporan laba rugi perusahaan.

D. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penulisan dan pembahasan

selanjutnya adalah deskriptif komparatif yaitu menjelaskan dan membandingkan

cara pengakuan pendapatan dan beban yang diterapkan oleh perusahaan dengan

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.34 tahun 2010.

E. Definisi Operasional

Untuk menguji hipotesis yang dikemukakan pada bab sebelumnya, maka

digunakan analisis kineja keuangan sebagai berikut:
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1. Pengakuan pendapatan adalah saat dimana pendapatan itu dicatat atau

dimasukkan dalam laporan laba rugi.

2. Pengakuan beban proyek diakui dalam laporan laba kalau penurunan

manfaat ekonomi masa depan yang berkaitan dengan penurunan aktiva atau

peningkatan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur dengan andal.

3. Menurut PSAK No.34 yang menyatakan bahwa pendapatan dan beban pada

perusahaan jasa kontruksi diakui dengan memperhatikan tahap penyelesaian

suatu kontrak sering disebut sebagai metode persentase penyelesaian.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Singkat Perusahaan

Cv Tri Putra Nurinda Makassar merupakan sebuah perusahaan yang

bergerak di bidang penjualan ruko. Perusahaan ini berlokasi di Kota Makassar,

yang didirikan sejak pada tanggal 29 September 2000 oleh Robinson

Tanggulungan sebagai pemilik perusahaan dan sekaligus bertindak sebagai

pimpinan perusahaan.

Perusahaan CV Tri Putra Nurinda Makassar di dalam menjalankan

kegiatannya telah mendapat surah izin dari Mentri Kehakiman RI No.J.A 7/9/22

juga surat izin akte pendirian dari No. 24 tanggal 29 September 2000.

Pendirian perusahaan ini bertujuan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan

pembangunan ruko bagi masyarakat yang membutuhkan untuk melakukan usaha

sehingga menciptakan kemakmuran rakyat guna meningkatkan kesejahteraan

untuk kepentingan umum seperti yang dicita-cita dalam kemerdekaan bangsa

Indonesia.

Fungsi perusahaan adalah untuk menyelenggarakan kegiatan yang

bermanfaat untuk kepentingan umum, berupa kegiatan-kegiatan produktif di

bidang pelaksanaan pembangunan ruko beserta sarana dan prasarananya. Selain

itu, untuk mendapatkan keuntungan dan membantu pemerintah dalam mengatasi

pengangguran serta meningkatkan penerimaan daerah.
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B. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan unsur penting dalam suatu badan usaha,

karena struktur organisasi menggambarkan bagian-bagian yang ada dalam

perusahaan dan dengan adanya struktur organisasi yang teratur memudahkan

untuk melakukan pekerjaan, karena setiap departemen yang terdiri dari beberapa

personil dalam mengetahui tugas yang menjadi tanggung jawab dan garis perintah

serta garis kerja sama antar departemen lainnya sehingga sasaran yang ingin

dicapai oleh perusahaan dapat terlaksana dengan sukses. Selain itu struktur

organisasi yang baik dapat menimbulkan suasana dimana keputusan perorangan

dan keputusan pimpinan dapat terwujud sehingga dorongan kerja sama serta

keinginan untuk melakukan sesuatu yang positif untuk perusahaan tanpa adanya

perintah.
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Direktur Utama

STRUKTUR ORGANISASI

CV TRI PUTRA NURINDA MAKASSAR

Gambar 2.2

Sumber: CV Tri Putra Nurinda Makassar

Bidang
Proyek

Bidang
Operasional

Bidang
Keuangan dan

Umum

Bagian ADM
Kontrak dan

Dokumen
Proyek

Bagian
Anggaran

Bagian
Perencanaan

Bagian
Operasional

dan Peralatan

Bagian
Perbekalan
/Pengadaan

Bagian
Keuangan

Bagian Sekretaris
dan Personalia



48

Adapun fungsi dan tugas masing-masing bagian dalam struktur organisasi

tersebut di atas adalah sebagai berikut:

1. Direktur utama

Tugas secara umum direktur utama adalah sebagai berikut:

a. Sebagai koordinator dari pada manajer.

b. Memimpin dan bertanggung jawab sepenuhnya atas pengelolaan perusahaan.

c. Merencanakan dan menetapkan kebijaksanaa perusahaan baik untuk jangka

pendek maupun jangka panjang.

d. Secara langsung mengawasi proyek yang dipimpin oleh kepala proyek.

e. Mewakili perusahaan dalam mengadakan hubungan perjanjian kontrak dan

lain sebagainya dengan pihak luar.

2. Bidang Proyek

Tugas dan tanggung jawab bidang proyek adalah sebagai berikut:

a. Mencari informasi adanya proyek-proyek baru.

b. Menyiapkan dan mengurus pra kualifikasi dan tender.

c. Menyelenggarakan dekomentasi, statistic dan analisis laporan tender.

d. Memimpin bagian administrasi kontrak dan dekumentasi proyek serta bagian

anggaran dalam melaksanakan tugasnya dan bertanggung jawab atas seluruh

kegiatan pemasaran kegiatan.

3. Bagian Administrasi Kontrak dan Dokumentasi Proyek

a. Menyiapkan penyusunan, pembuatan dan penyelesaian kontrak proyek-

proyek
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b. Menyiapkan penyusunan, pembuatan dan penyelesaian kontrak proyek-

proyek yang sedang barjalan.

c. Menyusun perencanaan penerimaan uang muka, berita acara kemajuan dan

termin proyek sesuai jadwal di dalam kontrak.

4. Bagian Anggaran

a. Membuat dan menyelesaikan dekumentasi penawaran proyek.

b. Mempersiapkan rencana anggaran biaya untuk pelaksanaan proyek (RAP).

c. Membuat analisis harga satuan pekerjaan.

5. Bidang Operasional

a. Memimpin dan bertanggung jawab atas jalannya seluruh kegiatan operasional

perusahaan.

b. Memeriksa dana kerja berdasarkan cash flow

c. Mengurus investasi, inventarisasi dan pemeliharaan peralatan.

d. Menyusun jadwal penggunaan peralatan.

6. Bagian Perencanaan

a. Merumuskan metode pelaksanaan pekerjaan yang tepat

b. Membuat rencana pelaksanaan (construction planning) setiap tender.

c. Menyajikan data-data evaluasi pelaksanaan proyek yang meliputi waktu

pelaksanaan, mutu dan biaya.

7. Bagian perbekalan/pengadaan

a. Mencari dan memberikan informasi tentang sumber serta harga bahan yang

diperlukan.

b. Mengevaluasi harga penawaran supplier dan menyampaikan kepada atasan.
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c. Membuat rencana untuk pelaksanaan pembelian bahan.

d. Mengurus pengadaan dan pengiriman bahan ke lokasi proyek.

e. Membuat laporan tentang pembelian, penyimpanan dan pemakaian bahan

proyek secara berkala.

8. Bidang Keuangan dan Umum

a. Mengatur segala masalah keuangan dan umum yang berhubungan dengan

perusahaan.

b. Memimpin, mengatur dan mengawasi semua kegiatan perusahaan baik dalam

hubungannya dengan bagian-bagian lain yang ada dalam perusahaan sendiri

maupun dengan hubungan pihak luar.

9. Bagian Keuangan

a. Melaksanakan pembukuan dan pemeriksaan atau verivasi terhadap bukti

pembayaran.

b. Melaksanakan penagihan piutang dan pembayaran hutang atau tagihan

langsung.

c. Mengurus fasilitas perbankan seperti bank garansi.

d. Mengurus polis asuransi dan perpajakan.

e. Membuat laporan keuangan secara berkala.

10. Bagian Sekretariat dan Personalia

a. Melaksanakan tata usaha surat menyurat.

b. Melaksanakan tata usaha pimpinan.

c. Mengatur perjalanan dinas dan penggunaan perlengkapan dinas serta

perlengkapan dan membuat laporan kepegawaian dan inventarisasi.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Jenis Pendapatan Perusahaan

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang

dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau

aktivitas perusahaan. Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan

maupun perkembangan suatu perusahaan, manajer perusahaan yang bersangkutan

dengan kreditur, bankers, para investor dan pemerintah dalam perusahaan tersebut

berdomisili, buruh serta hanya sebagai alat untuk berkomunikasi tentang data

keuangan dari suatu perusahaan.

Perusahaan CV Tri Putra Nurinda Makassar dalam menentukan besarnya

pendapatan yang diperoleh pertama-tama yang harus diperhatikan adalah pada

saat kapan pendapatan tersebut diakui atau dicatat, setelah itu diakui atau dicatat

dengan menggunakan metode pengakuan pendapatan yang sesuai dengan

kebutuhan perusahaan.

Berdasarkan kegiatan penyelenggaraan pembangunan ruko tersebut, maka

pendapatan pada CV Tri Putra Nurinda Makassar adalah sebagai berikut:

1. Pendapatan Operasional

Pendapatan operasional CV Tri Putra Nurinda Makassar yaitu pendapatan

yang dihasilkan melalui kegiatan utama yakni penjualan ruko, baik tunai maupun

kredit. Kebijakan perusahaan dalam melakukan pembangunan ruko adalah sebagai

berikut:
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1. Penjualan dilakukan secara tunai, dimana pihak konsumen langsung

melakukan pembayaran secara tunai pada saat pembelian terjadi.

2. Penjualan dilakukan secara kredit kepada pihak perusahaan dengan syarat

membayar uang muka sesuai persetujuan dan pembayaran dilakukan satu

bulan setelah pembelian terjadi;

Sehubungan dengan penjualan ruko secara kredit, maka pihak perusahaan

akan mengenakan Bunga sebesar 10% untuk penjualan kredit 10 tahun ke bawah

dan 18% untuk penjualan kredit 10 tahun ke atas kepada setiap nasabahnya.

2. Pendapatan  Non Operasional

Pendapatan Non Operasinal adalah pendapatan yang diperoleh di luar

kegiatan utama atau kegiatan yang menunjang kegiatan utama.

Pendapatan non operasional:

1. Pendapatan jasa giro

2. Pendapatan dari aktiva  tetap meliputi pendapatan selisih kurs, selisih

pembulatan

3. Pendapatan jasa pelayanan

B. Pengakuan Pendapatan Menurut CV Tri Putra Nurinda Makassar

Pendapatan yang diperoleh perusahaan yang bersumber dari kegiatan

operasional (kegiatan pokok) perusahaan yakni: pendapatan jasa kontruksi, diakui

berdasarkan metode accrual basis pendapatan secara proporsional selama tahap

produksi maupun pendapatan yang bersumber dari non operasional (bukan

kegiatan pokok) perusahaan.
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Syarat yang digunakan oleh perusahaan dalam mengakui pendapatan non

operasionalnya adalah: setelah nampak pada rekening Koran Bank bahwa ada

penambahan saldo dana bank akibat adanya pendapatan jasa giro perusahaan jasa

giro perusahaan jasa kontruksi dengan pendapatan lainnya.

a. Pengakuan pendapatan dari hasil pendapatan jasa kontruksi (kegiatan pokok

perusahaan) pada saat penyerahan jasa yakni tingkat penyelesaian proyek

dimana telah terjadi pemindahan hak dari perusahaan kepada pemilik proyek

sudah dilakukan dan dibuktikan dengan adanya kontrak kerja dan laporan

tingkat penyelesaian proyek dari konsultan proyek.

b. Pengakuan pendapatan lain-lain diakui pada saat ada penambahan dana

perusahaan di kas maupun bank.

Berdasarkan uraian tersebut, jelas bahwa perusahaan belum mengakui

semua pendapatannya yakni pendapatan yang bersumber dari kegiatan pokok

perusahaan berupa pendapatan jasa kontruksi berdasarkan metode realisasi atau

accrual basis yakni pada penyelesaian proyek, dan pendapatan non operasional

perusahaan yang terdiri dari: pendapatan dan beban atas giro dan pendapatan lain-

lain berdasarkan metode setelah realisasi atau accrual basis. Pengakuan

pendapatan yang diterapkan oleh perusahaan belum memenuhi Standar Akuntansi

Keuangan (SAK) Khususnya PSAK No.34 yang menyebutkan bahwa syarat

pengakuan dan pencatatan pendapatan dan biaya kontrak untuk pekerjaan kontrak

kontruksi yaitu bila hasil (outcome) kontrak kontruksi dapat diestimasi secara

andal, pendapatan kontrak dan biaya kontrak yang berhubungan dengan kontrak
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kontruksi harus diakui masing-masing sebagai pendapatan dan beban dengan

memperhatikan tahap penyelesaian aktivitas kontrak.

C. Pengakuan Beban dan Pengukuran Beban

Pengakuan beban yang diterapkan oleh perusahaan berpedoman pada

Standar Akuntansi Keuangan yaitu beban diakui dalam laporan laba rugi kalau

penurunan manfaat ekonomi masa depan yang berkaitan dengan penurunan aktiva

atau peningkatan kewajiban telah terjadi dan dapat di ukur dengan andal.

Pengakuan beban terjadi bersamaan dengan pengakuan kenaikan kewajiban atau

penurunan aktiva. Misalnya, aktual hak karyawan atau penyusutan aktiva tetap.

Beban diakui dalam laporan laba rugi atas dasar hubungan langsung antara

biaya yang timbul dan pos penghasilan tertentu yang diproses. Proses yang

biasanya disebut pengaitan biaya dengan pendapatan (matching of cost with

reveneus) ini melibatkan pengakuan penghasilan dan beban secara gabungan atau

bersamaan yang dihasilkan secara langsung dan bersama-sama dari transaksi atau

peristiwa lain yang sama: misalnya, berbagai komponen beban yang membentuk

beban pokok penjualan (cost or expense of goods sold) diakui pada saat yang

sama sebagai penghasilan yang diproleh dari penjualan barang.

Tujuan pengukuran beban adalah untuk mengukur jumlah biaya yang

dibebaskan pada periode berjalan dengan periode yang akan datang, jumlah yang

menggambarkan perubahan barang atau jasa yang akan dipakai dalam periode

mendatang.
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D. Perhitungan Laba Rugi CV Tri Putra Nurinda Makassar

Pendapatan dan beban yang diakui selama suatu periode tertentu mungkin

saja telah diterima dalam bentuk uang tunai pada periode sebelumnya, mungkin

juga baru diterima dalam periode sekarang atau bahkan pada periode yang akan

datang. Pengakuan pendapatan dan beban seperti ini dipengaruhi oleh saat

penerimaannya dalam bentuk uang tunai yang dalam istilah akuntansinya disebut

“Accrual Basis”. Sementara ini pengakuan pendapatan dan beban yang

dipengaruhi atau didasarkan pada saat jumlah uang tunai yang diterima dikenal

dalam istilah akuntansi “Cash Basis”.

Laporan rugi laba disusun agar perusahaan dapat menggambarkan hasil

usaha pada suatu periode. Pendapatan dan beban yang diperoleh pada suatu

periode harus dibandingkan dengan biaya-biaya pada periode yang sama. Hal ini

untuk mengetahui laba atau rugi untuk periode itu. Adapun rugi laba perusahaan

CV Tri Putri Nurinda Makassar untuk bulan Desember 2013 s/d 2015 adalah

sebagai berikut:

TABEL 4.1
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Sumber: CV Tri Putra Nurinda Makassar

CV TRI PUTRA NURINDA MAKASSAR

LAPORAN LABA RUGI

PERIODE 2013-2015

URAIAN 2013 2014 2015

PENDAPATAN

PENERIMAAN PROYEK Rp  2.554.462.086 Rp  2.172.245.162 Rp  7.653.961.059

HARGA POKOK PROYEK

BIAYA MATERIAL PROYEK Rp      889.809.423 Rp      750.138.000 Rp  2.678.886.318

BIAYA TENAGA KERJA LANGSUNG Rp      715.066.955 Rp      727.321.000 Rp  1.148.094.136

BIAYA PERALATAN DAN ALAT BANTU Rp        57.644.500 Rp        55.760.200 Rp      114.809.414

BIAYA OPERASIONAL PROYEK Rp        48.759.515 Rp        47.632.431 Rp        76.539.609

TOTAL HARGA POKOK PROYEK Rp  1.711.280.393 Rp  1.580.851.631 Rp  4.018.329.477

LABA KOTOR Rp      843.181.693 Rp      591.393.531 Rp  3.635.631.582

BIAYA-BIAYA

BIAYA KARYAWAN KANTOR:

GAJI KARYAWAN KANTOR Rp      417.273.500 Rp      252.750.000 Rp      787.822.500

BIAYA ADM KANTOR Rp        78.987.600 Rp        12.220.430 Rp      101.122.500

BIAYA TELP, LISTRIK, DAN AIR Rp        12.857.786 Rp        17.350.500 Rp        24.235.450

BIAYA UMUM DAN PEMELIHARAAN KANTOR Rp        15.970.000 Rp        11.480.000 Rp        16.223.450

BIAYA PENYUSUTAN Rp      240.861.764 Rp      241.470.020 Rp      581.629.812

TOTAL BIAYA ADM DAN UMUM KANTOR Rp      765.950.650 Rp      535.270.950 Rp  1.511.033.712

LABA USAHA Rp        77.231.043 Rp        56.122.581 Rp  2.124.597.870

TABEL 4.2
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Sumber: CV Tri Putra Nurinda Makassar

CV TRI PUTRA NURINDA MAKASSAR
LAPORAN POSISI KEUANGAN

PER 2013-2015

ASSET 2013 2014 2015

ASSET

ASSET LANCAR

KAS DAN BANK Rp        443.147.022 Rp              519.316.744 Rp        349.811.260

PIUTANG PROYEK Rp        333.565.225 Rp              597.348.034 Rp        791.246.100

PIUTANG USAHA Rp        179.100.000

PIUTANG LAIN Rp        212.678.767 Rp              252.870.934 Rp        350.000.000

PERSEDIAAN BARANG Rp        665.975.876 Rp              650.750.255 Rp        755.125.300

PEKERJAAN DALAM PROSES Rp        343.147.022 Rp              419.131.977 Rp        420.166.100

JUMLAH ASSET LANCAR Rp     2.177.613.912 Rp           2.439.417.944 Rp     2.666.348.760

ASSET TETAP

TANAH Rp     3.150.352.000 Rp           4.658.475.250 Rp     2.724.225.000

BANGUNAN Rp     1.980.274.000 Rp           2.950.352.411 Rp     2.950.120.000

KENDARAAN Rp        710.600.000 Rp              850.564.600 Rp        987.750.000

PERALATAN DAN MESIN Rp     2.152.548.200 Rp           2.333.565.000 Rp     3.020.500.000

INVESTASI KANTOR Rp        114.214.092 Rp              116.795.440 Rp        119.160.000

AKUMULASI PENYUSUTAN Rp      (640.272.000) Rp        (5.198.629.701) Rp  (1.459.628.190)

JUMLAH ASSET TETAP Rp     7.467.716.292 Rp           5.711.123.000 Rp     8.342.126.810

TOTAL ASSET Rp     9.645.330.204 Rp           8.150.540.944 Rp  11.008.475.570

PASSIVA

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN LANCAR

HUTANG USAHA Rp           37.899.161 Rp                 53.167.863 Rp           41.450.000

HUTANG PAJAK

HUTANG LAINNYA

JUMLAH KEWAJIBAN LANCAR Rp           37.899.161 Rp                 53.167.863 Rp           41.450.000

KEWAJIBAN JGK PANJANG

HUTANG BANK

JUMLAH HUTANG Rp           37.899.161 Rp                 53.167.863 Rp           41.450.000

EKUITAS

MODAL SAHAM Rp     8.400.000.000 Rp           7.030.000.000 Rp     7.000.000.000

LABA DITAHAN Rp     1.130.200.000 Rp           1.011.250.500 Rp     1.842.427.700

LABA/RUGI TAHUN BERJALAN Rp           77.231.043 Rp                 56.122.581 Rp     2.124.597.870

JUMLAH EKUITAS Rp     9.607.431.043 Rp           8.097.373.081 Rp  10.967.025.570

TOTAL PASSIVA Rp     9.645.330.204 Rp           8.150.540.944 Rp  11.008.475.570
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Tebel 4.4 CV Tri Putra Nurinda Makassar
Perhitungan Bobot Penyelesaian Proyek Pembangunan Ruko Tahun 2013 Sampai dengan Tahun 2015

Uraian
Tahun Jumlah

2013 2014 2015 (Rp)

Biaya proyek yang dikeluarkan Rp    765.950.650 Rp    945.270.950 Rp 1.511.033.712 Rp 3.222.255.312
Termin proyek Rp 1.418.260.000 Rp 1.240.977.500 Rp    886.412.500 Rp 3.545.650.000
Persentase bobot penyelesaian proyek Rp 1.418.260.000

X 100%
Rp 1.240.977.500

X 100%
Rp    886.412.500

X 100%
40%+35%+25%

Rp 3.545.650.000 Rp 3.545.650.000 Rp 3.545.650.000
= 40 % = 75 % = 100 %

Sumber: CV Tri Putra Nurinda Makassar

Ket :
Nilai penerimaan
Proyek = Rp 3.545.650.000
Biaya Proyek = Rp 3.222.255.312

Laba Kotor = Rp 323.394.688

58
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E. Pengakuan Pendapatan dan Beban Perusahaan dengan Metode Kontak

Selesai

Untuk menyajikan informasi keuangan dalam pengambilan keputusan

keuangan maka diperlukan adanya akuntansi, salah satu bidang dalam akuntansi

adalah perencanaan dan penyusunan sistem akuntansi. Dalam pengembangan azas

akuntansi, lebih ditekankan pada analisis dan pencatatan data-data keuangan,

dimana penyusunan daftar keuangan dan pengakuan data dari akuntansi oleh

manajemen.

Untuk menunjang pelaksanaan akuntansi dalam suatu sistem akuntansi

dalam suatu perusahaan, dapat diselenggarakan dengan baik maka harus

ditetapkan orang atau karyawan yang cukup berwenang untuk melaksanakan

tugas-tugas yang dibebankan kepada mereka yang berwenang dalam

melaksanakan akuntansi.

Table 4.4 CV Tri Putra Nurinda Makassar

Biaya Penyelesaian Proyek Pembangunan Ruko dengan Metode

Kontrak Selesai Tahun 2013 Sampai dengan Tahun 2015

KETERANGAN 2013 2014 2015 Total

Termin Proyek 1.418.260.000 1.240.977.500 886.412.500 3.545.650.000

Biaya yg dikeluarkan (765.950.650) 945.270.950 (1.511.033.712) 3.222.255.312

Laba Kotor 652.309.350 2.186.248.450 (624.621.212) 323.394.688
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Biaya penyelesaian proyek pembangunan ruko dengan metode kontrak

selesai tahun 2013 sampai 2015 sebesar Rp 3.545.650.000, dengan rincian

persentase penyelesaian bangunan ruko sbb :

a. Tahun 2013, penyelesaian persentase pembangunan sebesar 40%, dengan

rincian estimasi pendapatan sesuai PSAK 34 yaitu : Rp 3.545.650.000 x 40% =

Rp 1.418.260.000.

b. Tahun 2014, penyelesaian persentase pembangunan ruko sebesar 35% dengan

rincian estimasi pendapatan sesuai PSAK 34 yaitu :Rp 3.545.650.000 x 35% =

Rp 1.240.977.500

c. Tahun 2015, penyelesaian persentase pembangunan ruko sebesar 25%, yang

mana merupakan tahapan finishing (akhir penyelesaian) dan rincian estimasi

pendapatan sesuai PSAK 34 yaitu: Rp 3.545.650.000 x 25% = Rp 886.412.500.

Perbandingan antara pengakuan pendapatan dan beban pembangunan

Ruko menurut CV. Nurindah dengan aturan PSAK No. 34, terdapat perbedaan

yang sangat signifikan, yaitu dimana menurut CV. Nurindah, perusahaan

mendapatkan keuntungan setiap tahun tetapi pada tahun 2015, perusahaan

mengalami kerugian sebesar Rp 624.621.212, karena pendapatan diakui pada saat

DP atau pembayaran yang dilakukan dan beban yang terjadi diakui sesuai dengan

pengeluaran yang terjadi pada periode tersebut. Sedangkan aturan PSAK 34,

pengakuan pendapatan dan beban untuk perusahaan kontruksi harus berdasarkan

persentase penyelesaian bangunan.
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Berdasarkan uraian tersebut, jelas bahwa perusahaan belum mengakui

pendapatan dan bebannya karena pendapatan dan beban yang bersumber dari

kegiatan pokok perusahaan berupa pendapatan dan beban jasa kontruksi

berdasarkan metode realisasi atau accrual basis perusahaan yang terdiri dari

pendapatan dan beban lain-lain, dan dalam hal ini perusahaan belum

menggunakan prinsip Standar Akuntansi Keuangan (SAK) khususnya pada

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 34. Berdasarkan metode

setelah ditarik suatu kesimpulan bahwa pengakuan pendapatan dan beban yang

diterapkan oleh perusahaan belum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan

khususnya pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan PSAK NO.34 yang

menyebutkan bahwa syarat pengakuan dan pencatatan pendapatan dan biaya

kontrak untuk pekerjaan kontrak kontruksi yaitu bila hasil (outcome) kontrak

kontruksi dapat diestimasi secara andal, pendapatan kontrak dan biaya kontrak

yang berhubungan dengan kontrak kontruksi harus diakui masing-masing sebagai

pendapatan dan beban dengan memperhatikan tahap penyelesaian aktivitas

kontrak. Belum banyak perusahaan mengakui beban dan penghasilannya sesuai

dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 34. Hal ini

dibuktikan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Gustati, Anda Dwi

Haryadi dan Elfitri Santi (2008) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh

Pengakuan Pendapatan dalam Penerapan Akuntansi Kontrak Kontruksi (PSAK

34) Terhadap Penentuan Laba/Rugi Periodik (Studi Kasus Pada 3 Perusahaan

Bidang Usaha Kontrak Kontruksi di Kota Padang)’. Dari tiga perusahaan

kontruksi yang diteliti, ketiga perusahaan tersebut belum menerapkan pernyataan
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Standar Akuntansi (PSAK No. 34). Di sebabkan karena pencatatan akuntansi

belum ditangani oleh akuntan yang berkompeten di bidangnya melainkan hanya

ditangani oleh personil yang berlatar belakang pendidikan teknik sipil.

Dari hasil pembahasan yang dilakukan dalam bab ini, maka dapat

diketahui bahwa pengakuan pendapatan dan beban menurut perusahaan belum

sesuai dengan PSAK No.34 tahun 2010. Jadi terkait dengan hipotesis yang penulis

ajukan yang berbunyi pengakuan pendapatan dan beban menurut perusahaan

belum sesuai dengan PSAK No.34 tahun 2010, sudah sesuai.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendapatan yang diperoleh perusahaan yang bersumber dari kegiatan

operasional (kegiatan pokok) perusahaan yakni: pendapatan jasa kontruksi,

perusahaan menggunakan metode accrual basic. Di mana pengakuan

pendapatan dan beban berdasarkan setiap periode.

2. Dari hasil analisis mengenai perlakuan akuntansi kontrak kontruksi pada

perusahaan CV Tri Putra Nurinda Makassar menunjukkan bahwa metode

perlakuan akuntansi kontrak kontruksi yang dilakukan oleh perusahaan belum

sesuai dengan PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) dan teori

akuntansi kontruksi yang lazim dilakukan.

B. SARAN

Pada bagian terakhir dari keseluruhan pembahasan ini. Penulis

mengemukakan saran sebagai bahan pertimbangan yaitu:

1. Pihak manajemen perusahaan agar mempertahankan sistem operasional

perusahaan yang ada saat ini agar lebih efektif lagi dalam perbandingan antara

pengakuan pendapatan dan beban.
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2. Diharapkan kepada CV Tri Putra Nurinda Makassar agar sebaiknya

menerapkan perlakuan akuntansi kontrak kontruksi yang sesuai dengan

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) guna dapat menyajikan

informasi keuangan secara akurat terhadap besarnya pendapatan dan beban

proyek yang diperoleh perusahaan.
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